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Abstract 
Software development that is complex and prone to failures, such as bugs or defects, demands effective testing to ensure 

quality and reduce the risk of failure during release. This research uses the automation testing method with behavior-

driven development (BDD) techniques on the United Tractors GA System 2 Application, focusing on the tender feature. 

This research aims to test the role of BDD techniques in implementing automation testing on the United Tractors GA 

System 2 Application and compare test results between automation testing and manual testing methods. The test results 

show that implementing automation testing with BDD techniques on the United Tractors GA System 2 Application can 

speed up the testing process, increase time efficiency in application development, and reduce the risk of bugs when 

released to users. Automation testing also shows a better time ratio, with a ratio of 4:15 on the United Tractors GA System 

2 Application tender feature. Based on the research results, it can be concluded that using automation testing with BDD 

techniques is an effective and efficient approach in software testing, especially in testing the tender feature in the United 

Tractors GA System 2 Application. The research objective of finding better solutions in software testing has been achieved. 

Implementing automated testing using BDD techniques on the United Tractors GA System 2 Application provides 

significant benefits in speeding up the testing process, increasing the efficiency of application development time, and 

reducing the risk of bugs during release to users. This research proves that testing automation with a BDD approach is 

an effective solution for improving the quality and overall quality of software testing. 
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Abstrak 
Pengembangan perangkat lunak yang kompleks dan rentan terhadap kegagalan, seperti bug atau cacat, menuntut 

pengujian yang efektif guna memastikan kualitas dan mengurangi risiko kegagalan saat rilis. Proses pengujian perangkat 

lunak pada aplikasi GA system 2 United Tractors saat ini masih menggunakan pengujian manual sehingga masih 

tergantung dengan peran manusia dan hal ini berdampak pada sisi keakuratan hasil pengujian. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji peran teknik BDD dalam implementasi automation testing pada Aplikasi GA System 2 United Tractors 

serta membandingkan hasil pengujian antara metode automation testing dan manual testing. Penelitian ini menggunakan 

metode automation testing dengan teknik behavior driven development (BDD) pada Aplikasi GA System 2 United 

Tractors, dengan fokus pada fitur tender. Hasil pengujian menunjukkan bahwa implementasi automation testing dengan 

teknik BDD pada Aplikasi GA System 2 United Tractors dapat mempercepat proses pengujian, meningkatkan efisiensi 

waktu dalam pengembangan aplikasi, dan mengurangi risiko bug saat rilis kepada pengguna. Pengujian automation juga 

menunjukkan perbandingan waktu yang lebih baik, dengan rasio 4:15 pada fitur tender Aplikasi GA System 2 United 

Tractors. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan automation testing dengan teknik BDD 

merupakan pendekatan yang efektif dan efisien dalam pengujian perangkat lunak, terutama dalam menguji fitur tender 

pada Aplikasi GA System 2 United Tractors. Penelitian ini membuktikan bahwa pengujian automation dengan pendekatan 

BDD merupakan solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan keseluruhan pengujian perangkat lunak. 

 

Kata Kunci: Automation Test, Manual Test, Behavior Driven Development, Katalon Studio 

 

 

1. PENDAHULUAN 
 Dalam proses pengembangan perangkat lunak, prosesnya cenderung kompleks dan berpotensi mengalami sebuah 

kegagalan, termasuk kemungkinan munculnya bug atau cacat dalam perangkat lunak. Secara umum proses 

pengembangan perangkat lunak saat ini lebih cenderung memilih pendekatan seperti agile atau scrum. Adapun tahap 

pengembangan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, integrasi, implementasi, 
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pemeliharaan, dan peningkatan. Pada tahap proses pengembangan aplikasi tersebut terdapat tahap yang sangat penting 

yaitu tahap pengujian atau testing. Testing mencakup aktivitas siklus hidup perangkat lunak yang terkait dengan 

perencanaan, persiapan, dan evaluasi untuk memastikan bahwa perangkat lunak memenuhi persyaratan dan dapat 

mendeteksi serta mengenali cacat atau bug [1] [2] [3]. Pengujian perangkat lunak dapat dilakukan secara manual maupun 

automation. Aplikasi GA System 2 United Tractors adalah perangkat lunak berbasis website yang membantu pengguna 

dalam permintaan kebutuhan general affair dan project management pada proyek konstruksi. Pada Aplikasi GA System 

2 United Tractors terdapat salah satu fitur penting yaitu fitur tender. Dimana fitur ini memiliki kepentingan yang tinggi 

dan perlu dilakukan pengujian yang komprehensif untuk memastikan kualitas fitur tersebut. Kondisi saat ini proses 

pengujian aplikasi tersebut hanya melakukan pengujian secara manual testing dan memprioritasakan waktu lebih untuk 

melakukan pengujian. Pengujian secara manual testing ini dirasa tidak efektif dan efesien untuk dilakukan ketika dalam 

tahap regression testing atau pengujian berulang, sehingga pengujian tidak maksimal untuk menghindari bug atau cacat 

ketika rilis ke pengguna. Selain itu pelaporan report bug juga dilakukan secara manual melalui dokumentasi excel. Dalam 

hal tersebut sangat berdampak pada kurangnya kualitas produk pada Aplikasi GA System 2 United Tractors dan kolaborasi 

tim akan mengalami keterlambatan dalam melakukan monitoring perbaikan produk. 

 Menurut penelitian oleh Kusyadi et al. (2022) berjudul "Pengujian Aplikasi Kas Keuangan Menggunakan Katalon", 

pengujian aplikasi kas keuangan dilakukan menggunakan Katalon Studio. Tujuan penelitian ini adalah menguji kualitas 

website dan aplikasi kas keuangan agar error-free dengan metode pengujian GUI, termasuk backend performance test, 

frontend performance test, functional test, dan user interface test. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Katalon Studio 

sangat membantu dalam menguji dan meningkatkan fitur-fitur utilitas pengujian website, dengan pengujian GUI menjadi 

faktor penilaian kualitas [3]. Selanjutnya, penelitian oleh Zualianto et al. (2021) berjudul "Pemanfaatan Katalon Studio 

Untuk Otomatisasi Pengujian Black-Box Pada Aplikasi Iposyandu" meneliti pengujian otomatis pada aplikasi Iposyandu. 

Tujuan penelitian ini adalah melaporkan hasil pengujian otomatis menggunakan Katalon Studio pada aplikasi iPosyandu. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengujian otomatis dengan Katalon Studio meningkatkan efektivitas pengujian dan 

mengurangi kesalahan manusia. Selain itu, penelitian ini juga menyimpulkan adanya fungsionalitas yang perlu diperbaiki 

dan kebutuhan untuk menambahkan fungsionalitas lain [4]. Penelitian oleh (Kosasih & Cahyono, 2021) berjudul 

"Automation testing tool dalam pengujian aplikasi the point of sale" meneliti pengujian otomatis pada aplikasi The Point 

of Sale (TPOS). Tujuannya adalah menguji kualitas perangkat lunak berbasis web menggunakan metode pengujian 

Blackbox pada aplikasi TPOS. Penelitian ini mencakup pengujian kualitas perangkat lunak melalui uji fungsional, kinerja 

antarmuka depan dan belakang, serta user interface test. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengujian otomatis dengan 

skrip otomatisasi diperlukan dalam pengujian yang berulang-ulang dan melibatkan berbagai platform dan data yang besar 

[5]. Penelitian oleh (Rusli, 2020) berjudul "Analisa Perbandingan Black-box Automated Testing dan Manual Testing pada 

Aplikasi ACCMART" meneliti pengujian bug pada aplikasi ACCMart dan membandingkan pengujian manual dengan 

pengujian otomatis. Penelitian ini terbatas pada aplikasi ACCMart dan hanya menguji sejumlah fungsi yang telah dipilih 

sebelumnya. Pengujian dilakukan menggunakan Katalon Studio dengan metode black-box. Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan waktu dan faktor penting antara pengujian otomatis dan manual [6].  

 Berdasarkan penjabaran permasalahan serta beberapa kajian ilmiah di atas, penelitian ini bertujuan untuk melakukan 

pengujian menggunakan automation testing dengan tools katalon studio dengan teknik Behavior Driven Development 

(BDD) pada aplikasi GA System 2 United Tractors. Pemilihan katalon studio sebagai tools pengujian automation 

didasarkan pada performa yang baik, termasuk kemampuan pengujian secara cross-browser, menjadi all in one test 

solusion dan end-to-end automation platform. Dalam pengembangan perangkat lunak, penambahan fitur baru dan 

kerjasama stakeholder menjadi penting. Salah satu teknik yang cocok untuk solusi pengujian automation adalah Behavior 

Driven Development (BDD), yang merupakan metode pengembangan perangkat lunak dalam pendekatan agile. BDD 

mengedepankan prinsip “test-first” dengan mengambangkan kasus uji berdasarkan kebutuhan stakeholder [7]. Dengan 

menerapkan teknik BDD, diharapkan implementasi pengujian perangkat lunak dapat dipahami oleh pelaku bisnis dan 

orang teknis karena didasarkan pada alur bahasa yang digunakan oleh pengguna. Dengan demikian, tujuan penulis dalam 

mengimplementasikan pengujian automation adalah untuk meneliti peran teknik BDD dalam implementasi automation 

test pada aplikasi GA System 2 United Tractors, serta membandingkan metode pengujian automation test dan manual test. 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini adalah termasuk penelitian terapan dimana penelitian ini merupakan jenis penelitian yang dimaksudkan 

untuk menyelesaikan sebuah permasalahan dalam sebuah organisasi [8]. Gambar 1 menunjukkan ilustrasi tahapan 

penelitian. Dalam penelitian ini, diawali dengan analisa fitur beserta functional flow, memahami alur atau urutan langkah 

yang harus dilakukan dalam pengujian melalui dokumentasi dengan melakukan pengujian secara manual terhadap fitur 
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yang ada pada aplikasi. Tahap selanjutnya perancangan skenario pengujian, pada tahap tersebut skenario pengujian akan 

dijadikan landasan dalam pengujian masing masing fitur. Kemudian skenario pengujian akan di rancang lebih detail 

dengan pembuatan test case. Test case dibuat dengan dua jenis, yaitu negative test dan positive test. Kemudian tahap 

selanjutnya implementasi teknik bdd pada pembuatan feature file cucumber dan scripts grovvy pada katalon studio. 

Setelah itu dilanjutkan dengan pembuatan test suite dan melakukan pengujian di katalon studio. 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.2 Behavior Driven Development 

Behavior Driven Development atau BDD merupakan metode testing yang berfokus pada software behavior dengan cara 

mengilustrasikan behaviour sistem. Behavior yang dimaksud disini adalah penulisan skenario feature file sebelum 

implementasi pada test script. Behavior Driven Development (BDD) adalah metodologi agile yang diadopsi secara luas 

untuk pengembangan perangkat lunak yang menekankan perilaku aplikasi sebagai serangkaian kasus uji, menggunakan 

kata kunci, yang mencakup “given”, “when”, dan “then”. Hal ini melibatkan penulisan persyaratan dalam format 

terstruktur dan dapat diuji yang dapat dievaluasi untuk memastikan kepatuhan dengan perilaku yang diharapkan [10]. 

BDD didasarkan pada pendekatan yang digunakan dalam Test-Driven Development (TDD). Namun, BDD beroperasi 

pada tingkat yang lebih tinggi dari TDD dan bisa saja dianggap sebagai penyempurnaan TDD karena mengalihkan fokus 

dari pengujian ke identifikasi perilaku yang diharapkan dari suatu sistem.  

Gambar 2 menunjukkan tahapan BDD pada penelitian ini. Langkah - langkah implementasi bdd dimulai dengan 

perancangan scenario test dan menyusun test case positif dan negatif untuk mencakup berbagai kemungkinan pengujian. 

Selanjutnya, komponen-komponen fitur aplikasi diubah menjadi object repository untuk memudahkan perencanaan test 

case. Metode Behavior Driven Development (BDD) diterapkan dengan membuat fitur cucumber yang menggambarkan 

perilaku yang diharapkan, serta menulis script groovy berdasarkan scenario test dan test case. Setelah itu, test suite dibuat 

untuk menjalankan automation test secara efisien dan teratur setelah implementasi BDD sesuai harapan dan tahap terakhir 

dengan pengecekan hasil pengujian melalui log viewer katalon studio dengan melihat runtime, dan juga melakukan 

pengecekan pada history test execution sebagai hasil pengujian pada automation test. 

 

 
Gambar 2. Tahapan Implementasi BDD 

Implementasi 
teknik BDD

Perancangan 
Skenario 
Pengujian

Analisis fitur 
dan alur 

fungsional 
pengujian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Pengujian Manual 

Aplikasi GA System 2 United Tractors adalah perangkat lunak berbasis website yang membantu pengguna dalam 

permintaan kebutuhan general affair dan project management pada proyek konstruksi. Aplikasi tersebut memiliki beberap 

fitur, yaitu login, home, manage data, project request, design & development, tender, contracts, monitoring, payments, 

dan geolocation, sign out. Pada kondisi existing Aplikasi GA System 2 United Tractors dilakukan secara manual testing. 

Pengujian hanya pada fitur tender dalam Aplikasi GA System 2 United Tractors dengan pertimbangan bahwa fitur tender 

memiliki kepentingan yang tinggi dalam Aplikasi GA System 2 United Tractors dan perlu dilakukan pengujian yang 

komprehensif untuk memastikan kualitas fitur tersebut. Namun, pengujian perangkat lunak secara manual membutuhkan 

ketelitian dan waktu yang lama. Pengujian ini hanya dapat dilakukan secara berkala dan tidak efisien untuk pengujian 

yang berulang. Selain itu, pengujian manual tidak dapat menjamin penurunan kecacatan perangkat lunak secara 

signifikan. 

3.2 Pembuatan Skenario Automation Testing 

Tahap selanjutnya setelah analisa fitur dan mengetahui functional flow, adalah membuat skenario pengujian. Skenario ini 

akan menjadi acuan dalam implementasi automation testing. Tabel 1 menunjukkan detail skenario automation testing 

pada fitur tender dalam aplikasi GA System 2 UT dengan ekspektasi hasil tes positif. Jika skenario ini menghasilkan hasil 

yang sesuai dengan ekspektasi ini, maka tes dianggap positif. Artinya, fungsionalitas login pada aplikasi berjalan dengan 

baik sesuai dengan yang diharapkan. Automation testing membantu memastikan bahwa skenario seperti ini dapat diulang 

secara otomatis dengan akurasi yang konsisten, dan dapat mendeteksi masalah potensial lebih awal dalam siklus 

pengembangan perangkat lunak 

 
Tabel 1. Skenario Automation Testing dengan Ekspektasi Hasil Positif 

Skenario Tahapan Expected Positive Result 

Menambah data vendor 

dengan data baru 

1. Masuk ke menu tender 

2. Klik button add vendor 

3. Isi data vendor 

4. Klik button simpan 

Sistem menerima menyimpanan 

data vendor kemudian 

menampilkan pada halaman 

tender 

Batal tambah vendor 1. Masuk ke menu tender 

2. Klik button add vendor 

3. Isi data vendor 

4. Klik button cancel 

Sistem tidak menyimpan data 

vendor dan kembali ke halaman 

tender 

Melihat details project 

tender 

1. Masuk ke menu tender 

2. Pilih salah satu project tender 

3. Klik button option 

4. Pilih details 

5. Download salah satu document. 

 

Sistem akan menampilkan details 

project dan file akan terunduh 

 

Selanjutnya adalah pembuatan skenarion automation testing dengan ekspektasi hasil tes negative. Tabel 2 menunjukkan 

skenario dan tahapan pengujian otomatis fitur tender dalam aplikasi GA System 2 UT dengan ekspektasi hasil tes negatif. 

Automation testing dengan ekspektasi hasil tes negatif penting dalam pengembangan perangkat lunak karena membantu 

dalam mengidentifikasi masalah yang dapat mengganggu pengalaman pengguna atau keamanan aplikasi, serta 

memberikan kesempatan untuk memperbaiki masalah tersebut sebelum perangkat lunak diluncurkan. 

Tabel 2. Skenario Automation Testing dengan Ekspektasi Hasil Negatif 

Skenario Step to test Expected Negative Result 

Menambah data vendor dengan 

data tidak di isi 

1. Masuk ke menu tender 

2. Klik button add vendor 

3. Kosongkan Isi data vendor 

4. Klik button simpan 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pesan “Harap 

di Isi” 
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Menambah data vendor dengan 

data yang telah terdaftar 

1. Masuk ke menu tender 

2. Klik button add vendor 

3. Isi data vendor dengan data 

terdaftar 

4. Klik button simpan 

Sistem akan menolak dan 

menampilkan pesan “Data 

sudah terdaftar” 

   

 

Pada Skenario Pengujian Fitur Tender (Positif Test). Positive test dilakukan dengan memakai parameter yang benar dan 

sesuai dengan tujuan fungsionalitas yang sedang diuji dan bertujuan menguji alur utama fungsi yang diuji. Sementara itu 

negative test dilakukan menggunakan parameter yang salah atau tidak sesuai dengan tujuan fungsionalitas yang diuji dan 

bertujuan untuk penanganan exception atau kondisi yang tidak valid dalam aplikasi. Pada skenario pengujian terdiri dari 

skenario, step to test dan expecetd result. Skenario menjelaskan tentang tindakan pengujian yang akan akan dilakukan. 

Step to test menjelaskan langkah - langkah pengujian sedangkan expected result menjelaskan tentang hasil yang 

diharapkan pada pengujian. 

3.3 Pembuatan Test Case 

Test case dalam software testing adalah sebuah dokumen atau langkah-langkah yang merinci skenario atau situasi 

pengujian yang harus dijalankan untuk memverifikasi atau memvalidasi suatu fitur, komponen, atau fungsi dalam 

perangkat lunak. Test case digunakan untuk menjalankan pengujian secara terstruktur, memastikan bahwa setiap fitur atau 

komponen perangkat lunak diperiksa sesuai dengan spesifikasi [11]. Hasil dari pengujian test case ini dapat membantu 

pengembang dan tim pengujian untuk memahami kualitas perangkat lunak, mengidentifikasi masalah, dan memastikan 

bahwa perangkat lunak berfungsi dengan baik sebelum diluncurkan ke pengguna akhir. Test case juga penting untuk 

mengulang pengujian di masa depan, memastikan bahwa perubahan atau perbaikan pada perangkat lunak tidak merusak 

fungsi yang sudah ada 

Tahap pembuatan test case adalah dengan pengambilan object repository. Object repository merupakan objek yang di 

aplikasikan selama pengetesan atau sekumpulan test object. Pengambilan object repository dilakukan dengan menemukan 

locator object. Gambar 3 merupakan proses pengambilan object repository.  

 

 

Gambar 3. Pengambilan Object Repository 

Object repository adalah suatu struktur atau kumpulan elemen-elemen yang digunakan dalam pengujian perangkat lunak. 

Ini mencakup identifikasi dan deskripsi dari setiap elemen yang akan diuji, seperti tombol, input teks, tautan, atau elemen 

lainnya yang ada dalam aplikasi atau sistem yang akan diuji. Langkah Tahap selanjutnya adalah membuat test case 

pengujian. Pada tahap pembuatan test case, pengambilan object repository dilakukan akan digunakan dalam pengujian. 

Object repository ini berfungsi sebagai referensi sentral yang digunakan oleh tim pengujian untuk membangun dan 

menjalankan skenario pengujian. Dengan memiliki object repository yang jelas dan terstruktur, dapat dengan mudah 

mengakses dan menggunakan elemen-elemen yang diperlukan dalam pembuatan test case. 
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Gambar 4. Pembuatan Test Case 

3.4 Pembuatan Test Suite 

Test suite merupakan kumpulan dari beberapa test case yang diatur sedemikian rupa untuk dijalankan secara bersamaan. 

Test suite berfungsi sebagai entitas yang memungkinkan pengujian dilakukan secara bersamaan. Dengan menggunakan 

test suite, dapat mengatur dan mengelompokan test case berdasarkan fitur atau fungsi yang diuji secara otomatis dan 

berurutan.  

 

 
 

Gambar 5. Pembuatan Test Suite 

Gambar 5 menunjukkan pembuatan test suite aplikasi GA 2 System UT. Pada pembuatan Test suite berisi test case dan 

data file yang telah dibuat sebelumnya. Proses tersebut akan dijalankan serta melakukan identifikasi pencocokan antara 

variabel test case dengan data file. 

3.5 Implementasi Teknik BDD 

Behavior Driven Development (BDD) adalah pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak yang berfokus pada 

perilaku atau keinginan pengguna [12]. Pendekatan ini menggabungkan elemen-elemen dari pengujian fungsional, 

analisis kebutuhan, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan.Pengembangan dengan BDD dimulai dengan 

mendefinisikan perilaku yang diinginkan dari perangkat lunak, yang dinyatakan dalam bentuk cerita atau skenario yang 

dapat dibaca oleh semua pemangku kepentingan. Kemudian, tim pengembang dan pemangku kepentingan bekerja sama 

untuk mengimplementasikan perilaku tersebut melalui serangkaian tes yang terintegrasi dalam siklus pengembangan. 

Dalam implementasi BDD, menulis skenario-skenario yang menggambarkan perilaku sistem dari perspektif pengguna. 

Skenario ditulis dalam format bahasa yang mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat dalam pengembangan sistem. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa pemahaman bersama terhadap masalah yang harus dipecahkan terbangun di 

antara lintas peran terlibat. Terdapat 3 keyword utama dalam penulisan skenario BDD yaitu Given, When dan Then. Given 

menjelaskan konteks dari skenario, When menjelaskan tindakan yang dilakukan oleh user.  

Gambar 6 menunjukkan pengaturan fitur file cucumber. Pada pengujian automation dan pendekatan Behavior Driven 

Development (BDD), yaitu feature file cucumber dan script groovy. Feature file cucumber adalah file teks yang digunakan 

untuk mendefinisikan perilaku atau skenario yang diharapkan dari sistem yang akan diuji. Feature file ini ditulis dalam 

bahasa yang mudah dibaca oleh manusia dan menggunakan sintaks Gherkin. Gherkin adalah bahasa yang digunakan 
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dalam BDD untuk menyatakan perilaku dengan format yang jelas dan terstruktur. Feature file berfungsi sebagai dokumen 

spesifikasi yang dapat dibaca oleh semua pemangku kepentingan, termasuk pengembang, tester, dan pemilik produk.  

 

 
 

Gambar 6. Fitur File Cucumber 

Script groovy adalah bahasa pemrograman yang digunakan dalam implementasi pengujian automation dengan alat 

pengujian seperti Cucumber. Gambar 7 merupakan tampilan script goovy. Groovy memberikan fleksibilitas dan kekuatan 

pemrograman untuk menulis skrip pengujian yang kompleks dan terstruktur. Dalam konteks BDD, Script groovy 

digunakan untuk mengimplementasikan perilaku yang dinyatakan dalam feature file cucumber. Skrip Groovy ini 

berfungsi sebagai penghubung antara spesifikasi yang dinyatakan dalam bahasa manusia dengan implementasi teknis 

dalam bahasa pemrograman. 

 

 
Gambar 7. Scripts Groovy 

3.6 Verifikasi Hasil Pengujian 

Proses verifikasi hasil pengujian dapat dilakukan dengan menjalankan Test suite yang telah dibuat. Kemudian jumlah 

pengujian terdiri dari jumlah test case pengujian. Setelah pengujian dijalankan maka hasilnya dapat dilihat pada bagian 

log viewer seperti Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Log Viewer Test Suite 

Dari log viewer dapat dilihat bahwa pengujian yang dilakukan berjalan sesuai dengan skenario yang telah dibuat. Ditandai 
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dengan indikator warna hijau. Berdasarkan hasil pengujian, dapat dilihat juga bahwa pengujian dengan skeario pengujian 

awal dan tidak menemukan bug. Apabila dibandingkan dengan pengujian manual. Maka hasil pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Perbandingan antara Pengujian Otomatis dengan Manual 

Pengujian Keterangan Waktu 

Automation Passed 4 menit 

Manual Passed 15 menit 

 

Hasil perbandingan antara manual testing dan automation testing pada Aplikasi GA System 2 United Tractors akan 

memberikan pemahaman tentang kelebihan dan kekurangan masing-masing metode pengujian. Hal ini membantu 

menentukan pendekatan yang lebih efektif dan efisien dalam memastikan kualitas fitur tender dan aplikasi secara 

keseluruhan. 

Pengujian manual pada fitur tender dalam Aplikasi GA System 2 United Tractors memakan waktu lama dan tidak efisien. 

Pengujian ini dilakukan secara berkala dan tidak menjamin penurunan kecacatan yang signifikan. Selain itu, manual 

testing tidak memungkinkan pengujian komprehensif pada fitur tender yang penting. Oleh karena itu, automation testing 

menjadi solusi yang efektif dan efisien. Dengan automation testing, pengujian fitur tender dapat dilakukan otomatis dan 

berulang dengan cepat. Proses pengujian dapat dilakukan secara sering dan terjadwal, meningkatkan efisiensi dan akurasi. 

 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan automation testing dengan teknik behavior 

driven development (BDD) pada Aplikasi GA System 2 United Tractors telah terbukti efektif dan efisien dalam pengujian 

perangkat lunak. Hasil komparasi antara manual testing dan automation testing menunjukkan bahwa automation testing 

memberikan keuntungan dalam hal waktu, efisiensi, dan akurasi pengujian fitur tender. Implementasi automation testing 

menggunakan teknik BDD pada Aplikasi GA System 2 United Tractors memberikan kemudahan dalam memahami dan 

menjalankan pengujian dengan mudah. Selain itu, hasil pengujian automation menunjukkan rasio waktu yang lebih baik, 

dengan perbandingan 4:15 menit pada fitur tender dalam hal waktu pengujian dibandingkan dengan manual testing. 

Dalam skala project besar, pengujian automation dapat memberikan hasil yang memuaskan. 

 Penerapan automation testing dengan teknik BDD pada Aplikasi GA System 2 United Tractors memberikan manfaat 

signifikan dalam mempercepat proses pengujian, meningkatkan efisiensi pengembangan aplikasi, serta mengurangi risiko 

keberadaan bug pada saat rilis kepada pengguna. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengujian otomatis dengan 

pendekatan BDD merupakan solusi yang efektif dalam meningkatkan kualitas dan keseluruhan pengujian perangkat 

lunak. 
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